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ABSTRAK

Al Mudatsir, 2015. Analisis produksi optimum terhadap keuntungan
maksimal pada UD Tanete karya mandiri, dibimbing oleh (Bapak H. sultan sarda,
selaku pembimbing I dan Bapak Ismail Badollahi, selaku pembimbing IL}

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui produksi optimum yang dapat
memberikan laba yang maksimal pada UD. Tanete karya mandiri, Analisis biaya
volume laba (cost volume profit/CVP) berkaitan dengan penentuan volume
penjualan dan bauran produk yang diperiukan untuk mencapai tingkat laba yang
diinginkan. Analisis ini merupakan alat yang menyediakan informasi bagi
manajemen mengenai hubungan antara biaya, laba dan bauran produk dan volume
penjualan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitas dengan menggunakan alat
analisis, break even point (BEP), analisis Ekonomi Order Quantity. Dari hasil
penelitian menunjukan bahwa selama tahun operasi 2014.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan perusahaan dapat
menganal-isis seberapa besar biaya yang akan dikeluarkan, seberapa besar volume
penjualan yang harus dicapai untuk memaksimalkan laba.

Pihak UD. Tanete karya mandiri hendaknya senantiasa memperiahankan
dan meningkatkan produksi yang dihasilkan.

Kata kunci : produksi optimum dan economi order quantity (EOQ)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin berkembangnya tekhnologi dan semakin banyaknya perusahaan
yang berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dengan adanya
penggunaan biaya yang minimum, setiap perusahaan dalam mengembangkan
usahanya agar tetap stabil di perlukan adanya tindakan manajemen yang baik
karena besar kecilnya keuntungan yang di capai perusahaan akan mempengaruhi
reputasi perusahaan .dalam kaitannya dengan pengusaha untuk investor, kreditur

dan lembaga-lembaga lainnya.

Penggunaan dari teknologi yang tepat dapat menghasilkan berbagai
macam produk dalam jumlah yang besar dan kualitas produk yang baik pada
hakekatnya, bagian produksi mempunyai fungsi untuk mengalokasikan sumber
daya (input) seperti bahan baku ,modal, mesin dan manusia dalam usaha
melakukan proses transformasi untuk menjadi (output). Nampak jelas bahwa
bidang produksi bukan merupakan masalah uvtama, tetapi kini telah muncul
masalah baru, yakni bagaimana memasarkan produk tersebut untuk dapat merebut

pangsa pasar.

Sebelum melakukan proses transformasi input menjadi output, maka
kegiatan yang harus di jalankan terlebih dahulu adalah kegiatan tentang apa dan
berapa banyak produk yang harus di produksi bagaimana dan kapan produksi

tersebut akan dihasilkan .
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Perusahaan yang menghasilkan produk yang lebih dari satu macam
produk, maka penentuan luas produksi merupakan yang cukup penting dalam
manajemen produksi luas produksi yang di maksud adalah menyangkut berapa
banyak produk yang harus dihasilkan dalam jangka waktu tertentu (satu atau lebik

periode produksi).

Jika pernsahaan menghasiikan lebih dari satu macam produk, maka harus
di tentukan produksi optimum apar kenntungan maksimum dapat tercapai
tentunya dengan mempertimbangkan kendala-kendala sumber daya yang di miliki
oleh perusahaan. Tapi di lihat dari tujuan manajemen bahwa bidang produksi
bukan merupakan maslah utama tetapi kini muncul masalah baru yakni bagaimana
memasarkan produk tersebut untuk dapat merebut pangsa pasar, dimana

pemasaran merupakan salah satu faktor pendukung dari kegiatan produksi .

Untuk pencapaian yang optimal terlebih dahulu perusahaan harus mampu
merebut pangsa pasar. Pangsa pasar akan tercapai bila perusahaan cukup jeli
melihat (kebutuhan dan keinginan) dari konsumen, selain jangkauan tingkat

ekonomi masyarakat juga perlu di perhatikan.

UD. Tanete karya mandiri merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
produksi kayu , dalam usahanya menarik para pelanggan (konsumen) tidak luput
dari kegiatan pemasaran guna mencapai produksi yang optimun terhadap

keuntungan yang maksimal konsep pemasaran sangat besar pengaruhnya bagi

perusahaan guna mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Dengan
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konsep ini perusahaan merencanakan keuntungan-keuntungan yang di peroleh di

kemudian hari.

Bertitik tolak pada uraian di atas ;maka kami tertarik untuk memilih judul:
“Analisis Penentuan Produksi Optimum Terhadap Keuntungan Maksimal

Pada UD. Tanete karya mandiri Kab. Barru.
B. Masalah Pokok

Rumusan masalah dalam penelitian ini° adalah “Apakah penentuan
produksi optimum dapat meningkatkan keuntungan maksimal pada UD. Tanete

karya mandiri”
C. Tujnan

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem
penentuan produksi optimum dalam meningkatkan keuntungan maksimal pada

UD. Tanete karya mandiri.

D. Manifaat penelitian
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
- referensi atau masukan bagi UD. Tanete karya mandiri khususnya
mengenai produksi optimum terhadap keuntungan maksimal.
b. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan bagi UD. Tanete karya mandiri
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¢. Manfaat kebijakan

Bagi perusahaan dapat dijadikan masukan Khususnya mengenai

jumlah produksi yang dapat memberikan keuntungan maksimal.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Dan Fungsi Manajemen Produksi
1. Pengertian produksi

Menurut M.Fuad dik (2006) mendefinisikan produksi adalah
sebagai suatu kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan
menjadi keluaran dalam arti sempit. Pengertian produksi hanya di
maksudkan sebagai kegiatan yang menghasilkan barang, baik barang jadi
atau setengah jadi barang indostri.

Menurut sofyan Assauri menyatakan bahwa produksi adalah segala
kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegiatan (utility) sesuatu
barang atau jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor produksi
yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja dan skill
organizational.

Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat disimpuikan bahwa
produksi adalah suatu proses yang dilaksankan perusahaan untuk
menciptakan produk guna menambah kegunaan dari barang produksi dan
jasa berdasarkan pengubahan sistem masukan atau keluaran yang
diinginkan dengan mengemukakan fakior-fakor produksi yang telah
tersedia.

2. Fungsi Manajemen Produksi

1. Fungsi manajemen produksi adalah:
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2. Fungsi perencanan produksi adalah kegiatan untuk merencanakan
penentuan kualitas dan kuantitas barang yang akan diproduksi,
merancang system transformasi, menjadwalkan berbagai aktovita,
serta menetapkan berbagai ukuran dan kriteria yang sangat diperlukan
untuk kepentingan produksi.

3. Fungsi pengorganisasian dalam produksi, mencakup kegiatan untuk
merancang struktur organisasi produksi, menyiapkan dan menetapkan
kriteria bagi staf yang menjabat dalam struktur organisasi,
mendelegasikan wewenang serta menetapkan pola agar tercipta
keserasian kerja antarsubsistem.

4. Fungsi penggerakan dalam produksi, mencakup usaha untuk
memotivasi, member perintah, mengarahkan kegiatan produksi,
mengordinasikan tiap bagian, dan mengoptimalkan berbagai system
transformasi. .

5. Fungsi pengendalian dalam produksi adalah melakukan tindakan

korektif terhadap pelaksanaan kegiatan produksi.

Baldric siregar, manajemen produksi (2013:4444) menyatakan bahwa

fungsi manajemen produksi adalah sebagai berikut

a. pengawasan produksi, ialah penyelidikan yang diperlukan dapat

menerapkan standar kualitas yang mengaruskan syarat-syarat mutu pada

saat itu dan kemajuan prosesnya telah dipelajari sehingga mendetail,
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b. Dengan dijalankanya pengontrolan maka dapat dicegah terjadinya
penyimpangan-penyimpangan dalam proses sebelum terjadi hal-hal yang
serius.

c. Biaya-biaya pemeriksaan. Karena statistical quality manajemen dilakukan

dengan mengambil sampel dan menggunakan sampling techniques.

Bambang suripto, manajemen produoksi (2013:118) menyatakan bahwa

fungsi manajemen produksi adalah sebagai berikut :

a. Standard produksi yang berkualitas

b. Pengujian uji material

¢. Penyediaan bahan baku yang terjamin

d. Bahan baku yang lama harus diutamakan agar dalam produksi bahan baku

masuk pertama dikerjakan

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulakn bahwa fongsi manjemen
produksi adalah sebagai proses untuk memerintahkan apa-apa yang akan
dilaksanakan dan mengevalusi pelaksanaan untpuk melaksanakan tindakan-

tindakan korektif sedemikian rupa.

B. Rencana Dan Fakior Produksi
1. Rencana produksi
Rencana produksi adalah aktivitas untuk menetapkan produk yang

diproduksi, jumlah yang dibutuhkan , kapan produk tersebut harus selesai

dan sumber-sumber yang dibutuhkan. Pengendalian produksi adalah
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aktivitas yang menetapkan kemampuan sumber-sumber yang digunakan
dalam memenuhi rencana, kemampuan produksi berjalan sesuai rencana,
melakukan perbaukan rencana.

Setiap Ilembaga harus merencanakan sejavh mana tingkat
aktivitasnya, supaya tidak terlalu kecil dan tidak berlebihan. Terlalu kecil
akan merugikan karena biaya operasi mahal dan mengecewakan pelanggan
terlalu besar akan menyebabkan pemborosan yang mahal ,penurunan harga
dan turunnya kualitas barang jadi yang mengalami penyimpanan schingga
jumlah barang yang dibuat harus direncanakn dengan tepat. Tujuan dan
fungst rencana produksi yaitu.

a. Tujuan rencana produksi
1. Meminimalkan biaya atau memaksimalkan laba
2. Memaksimalkan layananan nasabah
3. Meminimalkan investasi inventaris
4, Meminimalkan perubahan dalam nilai produksi
5. Meminimalkan perubahan dalam tingkat tenaga kerja
6. Memaksimalkan pemanfaatan pabrik dan perlengkapan
b. Fungsi rencana produksi
1. Menjamin rencana penjualan dan rencana produksi konsisten
terhadap rencana strategis oerusahaan
2. Sebagai alat ukur performansi proses perencanaan produksi
3. Menjamin kemampuan produksi konsisten terhadap rencana

produksi
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4. Memonitor hasil produksi jadi untuk mencapai target produksi dan

rencana strategis
5. Mengarahkan penyusunan dan pelaksanaan jadwal induik ptroduksi
2. Faktor produksi
Dalam ilmu ekonomi faktor produksi adalah sumber daya yang
digunakan dalam sebuak proses produksi barang dan jasa. Pada awainya,
faktor produksi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu tenaga kerja, modal
sumber daya alam, dan kewirausahaan. Namun pada perkembangannya,

faktor sumber daya alam diperluas cakupnya menjadi seloruh benda

tangible, baik langsung dari alam maupun fidak, yang digunakan oleh
perusahaan yang kemudian disebut sebagai faktor fisik (physical
resources). Selain itu, beberapa ahli juga menganggep sumber daya
informasi sebagai sebuah faktor produksi mengingat semakin pentingnya
peran informast diera globalisasi.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perencanaan perusahaan
biasanya faktor-faktor itu merupakan pembatasan jumiah produk yang

| akan dihasilkan.

C. Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
pengolahan bahan baku menjadi produk. Dan biaya produksi juga merupakan

semua pengeluaran perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi yang

e
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akan digunakan untuk menghasilkan barang-barang produksi oleh perusahaan

tersebut. Untuk analisis biaya produksi perlu diperhatikan dua jangka waktu, yaitu

1. Jangka panjang, yaitu jangka waktu dimana semua faktor produksi
dapat mengalami perubahan
2. Jangka pendek, yaitu jangka waktu dimana sebagian faktor produksi

dapat berubah dan sebagian lainnya tidak dapat berubah.

Menurut mulyadi (2014:7), biava adalah proses pencatatan, penggologan,
peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa,

dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.

Definisi biaya produksi menurut Abdul halim (2007:5) adalah biaya-biaya
yang berhubungan langsung dengan produksi dari duatu produk dan akan

dipertemukan dengan penghasilan diperiode mana produk itu dijual.

Sedangkan definisi biaya produksi menurut Mulyadi (2009:14) adalah
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang
siap dijual.

Selanjutnya menurut Ardiyos (2009:737) adaiah biaya yang terjadi untuk

menghasilkan suatu produksi atau jasa.

Dari definisi tersebut diatas, dapat kita lihat bahwa biaya produksi tersebut

terdiri dari tiga kelompok biaya yaitu :

a. Biaya bahan baku
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b. Bahan baku merupakan bahan langsung, yaitu bahan yang membentuk
suatu kesatnan yang tidak terpisahkan dari produk jadi. Bahan baku
biasanya mudah ditelusuri dalam suatu produk dan harganya relative tinggi
dibandingkan dengan bahan bahan pembantu. Misalkan, produksi kursi
rotan bahan bakunya rotan. Adapun bahan pembantu dari produk kursi
rotan, seperti paku, lem kayu, dempul dan lain-lain.

c. Biaya tenaga kerja langsung

d. Biaya tenaga kerja langsung adalah bagian dari upah atau gaji yang dapat
secara khusus dan konsisten ditugaskan atau berhubungan produk, urutan
pekerjaan tertentu, atau penyediaan Iayanan juga, kita juga dapat
mengatakan hal itu adalah biaya pekerjaan yang dilakukan oleh para
pekerja yang benar-benar membuat produk pada lini produksi

e. Biaya overhead pabrik

f. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung.

Dalam akuntansi biaya sistem yang dapat digunakan untuk
mengalokasikan dan membebankan biaya ke unit produksi dapat dikelompokkan

menjadi 3 sistem yaitu :

a. Sistem biaya sesungguhnya (Historical costing)
Sistem ini disebut juga sistem biaya aktual adalah suatu sistem

dalam pembebanan harga pokok produk atau pesanan atau jasa pada

saat biaya tersebut sudah terjadi atau biaya yang sesungguhnya
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dinikmati. Penyajian hasil baru akan dilakukan apabila semua operasi
sudah selesai pada periode akuntansi yang bersangkutan. Sistem ini
biasanya pada metode harga pokok proses yang menggunakan
pencatatan persediaan produkjadi dengan metode periodik.

. Sistemn biaya yang ditentukan (Standard costing)

Sistem biaya ditentukan dimuka adalah suvatn sistem dalam
pembebanan harga pokok kepada produk atau pesanan atau jasa
sebesar harga pokok yang ditentukan dimuka sebelum swatu produk
atau jasa dikerjakan. Metode harga pokok standar ini biasanya
digunakan pada perusahazn yang memproduksi secara masal dan
menggunakan pencatatan persediaan produk jadi dengan metode
perpetual. Pada akhir periode akuntansi, kedua sistem biay= ini dicatac
dan kemudian dibandingkan sehingga menyebabkan adanya varians
antara biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya yang ditentukan
dimuka. Varians yang timbul disebut demgan varians lebih (over
applied) dan varians kurang ( over applied)

. Sistem harga pokok normal (normal costing)

Pada sistem ini, biaya bahan bakn dan biaya tenaga kerja langsung
berdasarkan biaya sesungguhnya karena biaya tersebut mudah untuk
ditelusuri kepada produk tertentn, 1maka biaya overhead pabrik
menggunakan tarif pembebanan dimuka. Metode ini biasanya

digunakan pada metode hatga pokok pesanan (job order costing) yang
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menggunakan pencatatan persediaan produk jadi dengan metode

perpetual.

Biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik terbagi-bagi kedalam dua kategori yakni
biaya prima (prime cost) yang terdiri atas biaya bahan baku dan tenaga kerja dan
biaya konversi (conversion cost) yakni biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik, yang merupakan biaya untuk mengkonversi {mengubah) bahan baku

menjadi produk jadi.

Pada dasarnya biaya produksi dalam hubugannya dengan produksi dibagi

menjadi dua yaitu :

a. Biaya produksi langsung, yaitu biaya yang terjadi, yang penyebab
satu-satunya adalah karena adanya suatu yang dibiayai, biaya langsung
manfaatnya dapat didentifikasikan kepada objek atau pusat biaya
tertentu. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya produksi tidak langsung yaitu biaya yang terjadi tidak hanya
disehabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi tidak langsung
ini manfaatnya tidak dapat didentifikasikan kepada objek atan pusat
biaya tertentu, atau biaya menfaatnya yang dinikmatioleh beberapa
objek atau pusat biaya.Biaya produksi tidak langsung terdiri dari biaya

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
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D. Pengerfian Optimum

Kata optimum atau optimalisasi sering kita dengar dalam pergaulan sehari-
hari, akan tetapi dalam penggunaanya terkadang tidak sesvai atau salah tempat.
Hal ini disebabkan karena masyarakat kurang mengerti apa sebenarnya yang

dimaksud dengan optimun atau optimalisasi itu.

Suatu perusahaan dalam memproduksi selalu mengiiginkan hasil yang
optimun yaitu bagaimana memanfaatkan faktor-faktor produksi seperti tanah,
modal, tenaga kerja dan skill dalam mengelolah input-input yang dimilikinya

untuk mendapatkan hasil yang lebih besar.

Mendapatkan hasil yang besar diharapkan pada pemilihan alternatif tujuan
apakah keuntungan (profit) atau minimun biaya (cost) terscbut. Oleh sebab itu

penentuan mengenai fungsi tujuan perlu ditetapkan terlebih dahulu sehingga kita

-----

E. Pengertian Prodaksi Optimum

Seperti kita ketahui bahwa tujuan bagi perusahaan pada umumnya adalah
untuk memperoleh keuntungan bagi para pemiliknya, scbab dengan adanya
keuntungan maka kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. Maka

dengan demikian salah satu aspek yang tidak kalah pentingnya dengan aspek-

aspek yang lainnya yakni aspek produksi optimum.
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Sofyan Assauri Akuntansi produksi menyatakan bahwa produksi optimun

adalah sebagai berikut:

1. Agar hasil produksi dapat dicapai standard mutu yang telah
ditetapkan.

2. Mengusahakan agar  biaya inspection dapat menjadi serendah
mungkin.

3. Mengusahakan agar biaya desain dalam produk menggunakan mutu
produksi tertentu dapat menjadi sekecil mungkin.

4. Mengusahakan agar biaya produksi menjadi serendah mungkin.

Harold T.Amrine, pengantar Akuntansi dan organisasi menyatakan bahwa

produksi optimun adalah sebagai berikut.

1. Kualitas produk
2. Biaya per unit rendah
3. Pengembangan produk

4. Kualitas terjamin
Berikut ini dalam produksi mempunyati 3 (tiga) tahap pelaksanaan yaitu:

1. Pengendalian bahan mentah
2. Pengendalian selama proses produksi

3. Pengendalian hasil produksi akhir

Chase Production And Operation Management membagi 4 (empat) fase

umum produksi optimun yaitu:
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1. Kebijaksanaan dalam penentuan levels, sehingga kualitas produksi
bisa bersaing.

2. Produk yang bersaing adalah adanya standard kualitas terhadap levels
spesifik dapat bersaing dipasar.

3. Produk yang terkontrol, dengan bahan baku terjamin, maka hasil yang
diharapkan dapat memuaskan.

4. Kualitas produksi dan mempunyai garansi atau masa jangka waktu

sebagai kebijaksanaan dari perusahaan.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa produksi optimun adalah

suatu standar produksi yang optimun.

F. Pengertian Keuntungan Maksimal

Dengan menghasilkan salah satu barang untuk memperoleh pererimaan
(revenue) adalah berasal dari penjualan atas produksi perusahaan, maka
penerimaan tersebut bisa disebut hasil penjualan. Disamping itu kegiatan produksi
yang pada dasranya dilakukan oleh perusahaan. Disamping mendatangkan hasil
berupa penerimaan penjualan juga mendatangkan beban biaya, olch karena itu
kegiatan produksi tersebut pada dasarnya merupakan penggunaan sumber daya
manusia, modal adalah sumber daya alam untuk memperoleh sumber daya
tersebut perusahaan perlu mengadakan pengeluaran atau pengorbanan yang

dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan produksi tersebut, itulah yang disebut

biaya (cost)
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Zylian Yamit, manajemen kuantitatif untuk bisnis menyatakan bahwa
keuntungan maksimal adalah standard tertinggi benefit yang ingin dicapai oleh
perusahaan. Untuk mencapai keuntungan maksimum perusahaan harus mampu
meminimalisasi biaya, biaya produksi yang harus ditekan seminimal mungkin

antara lain biaya bahan baku, biaya téenaga kerja dan biaya overhead pebrik.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua hasii
penerimaan penjualan perusahaan dapat dipandang sebagai pendapatan pemilik
perusahaan. Hanya bisa kasil penerimaan penjualan sesudah dikurangi dengan
semua biayanya. Yaitu yang kita sebut sebagai sisa hasil usaha, keuntungan

(profit) merupakan unsur pendapatan penghasilan perilik perusahaan.

G. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Penentuan  harga pokck produksi adalah pembebanan unsure biaya
produksi terhadap yang dihasilkan dari suatu proses, artinya penentuan biaya
yang melekat pada produk jadi dan persediaan barang dalam proses. Cara
penentuan harga pokok produksi sendiri ada dua yaitu fu// costing dan variable

coating.

Penentuan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan sangat penting

dilakukan karena perusahaan membutuhkannya untuk menentukan harga jual dari

produknya maupun tujuan lainnya yang erat hubungannya dengan penentuan
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strategi dan efisiensi perusahaan dalam bidang bersaing. Berikut berikan beberapa

tujuan umum dari penentuan harga pokok produksi :

a.

Sebagai pengawasan dari biaya yaitu untuk menghindari pemborosan.
Agar diperoleh harga poko produksi yang diteliti serta pengawasan
yang baik, maka biaya digolongkan pada setiap proses atau
departemen-departemen. Biaya yang sebenarnya terjadi pada proses
dibandingkan dengan standar. Dengan demikian pemborosan dapat
dihindari karena dibentuk berdasarkan biaya yang seharusnya terjadi.
Sebagai alat perencanaan, sebelum produksi dijalankan terlebih
dahulu membuat rencana kegiatan yang akan dilaksanakan, misalnya
apakah produksi ditingkatkan atau dikurangi dan juga dibuat ramalan
atas unsur-unsur biaya yang diperlukan untuk setiap periodenya.
Perencanaan ini penting agar seluruh keperluan dapat diketahui dan
disediakan pada jumlah dan waktu yang diperlukan.

Sebagai pedoman menentukan harga jual. Biaya produksi bukanlah
faktor utama menetapkan harga jual, tetapi menjaga agar jual tetap
berada diatas harga pokok produksi.

Harga pokok produksi perlu menentukan nilai persediaan yang mana
menjadi syarat mutlak dalam menetapkan harga pokok penjualan
dengan teliti.

Menentukan efisiensi atau tidaknya suvatu perusahaan, ini dilakukan

dengan membandingkan harga pokok historis dengan harga pokok
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standar, Hal ini berguna untuk pengawasan biaya maupun sebagai alat

perencanaan.

Disamping tujuan-tujuan yang diuraikan diatas, penentuan harga pokok
produksi penting bagi manajemen untuk keperluan analisis dalam pengambilan

keputusan atau memecahkan masalah-masalah khusus berikut ini :

1. Apakah periu dilakukan pernbahan dalam komposist dari biaya-biaya
langsung didalam melakukan produksi sehingga dapat dihasilkan
barang jadi yang kualitasnya sama dengan barang jadi yang dihasilkan
sebelum dilakvkan perubahan komposisi. Dengan dilakukannya
perubahan komposisi ini diharapkan juga harga pokok produksi dapat
ditekan serendah mungkin.

2. Apakah tenaga kerja langsung perlu ditambah atau dikurangi.

3. Apakah sebaiknya perusahaan membeli bahan atau produk tertentu

dari pihak luar atau memproduksi sendiri.

Menurut Mursyidi (2007:29) metode penentuan harga pokok produksi
adalah pembebanan unsur biaya produksi terhadap produk yang dihasilkan dari
suatu proses produksi, artinya menentukan biaya yang melekat pada produk jadi
dan persediaan barang dalam proses cara penetuan harga pokok produksi sendiri

yaitu metode full costing dan metode variabel costing.
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Metode full costing

Metode full costing meruzpakan penentuan harga pokok produksi yang
mempertimbangkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja,serta biaya overhead pabrik baik yang bersifat r
variabel maupun yang bersifat tetap. Dengan kata lain biaya yang melekat l

pada produk jadi maupun yang masih dalam proses terdiri atas :

a. Biaya bahan baku langsung.
b. Biaya tenaga ketja langsung.
¢. Biaya overhead pabrik variabel

d. Biaya overhead pabrik tetap

Adapun contoh perhitungan harga pokok produksi dengan

menggunakan metode full costing sebagai berikut:
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UD. XXX
Laporan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing
Per 31 Desember 20xx
Persediaan barang awal (1/1) Rp.xxx
Biaya bahan baku Kp. 200K
Biaya tenaga kerja N
Biaya overhead pabrik variabel Rp.xxx
Biaya overhead pabrik tetap Rpaxxx
Total biaya produksi Rp.xxx
Persediaan akhir (31/12) Rp.xxx
Harga pokok produksi Rpxxx.
Rp.xxx

sumber : Mursyidi, Akuntansi Biaya
2. Metode variabel costing

Variabel costing adalah penentuan harga pokok produk yang hanya

memasukkan unsur-unsur biaya yang bersifat variabel saja, yaitu :

a. Biaya bahan baku langsung

b. Biaya tenaga kerja langsung

c. Biaya overhead pabrik variabel

Adapun contoh perhitungan harga pokok produksi dengan metode

variabel costing sebagai berikut:
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UD. XXX

Laporan Harga Pokok Produksi Metode Variabel Costing

Per 31 Desember 20xx
Persediaan awal (1/1) Rp.xxx
Rp. xxx
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja Bpxxx

Biaya overhead pabrik variabel Rp.xxx

Total biaya produksi Rp.xxx
Persediaan akhir (31/12) Rp.xox
Harga pokok produksi Rp.xxx

Rpxxx

Sumber : Mursyidi, Akuntansi Biaya

Biaya produksi produksi yang bersifat tetap pada variabel costing
diperiukan sebagai biaya produk artinya dibebankan sepenuhnya sebagai

biaya periode akuntansi dimana biaya tersebut terjadi yang menikmatinya.

Penentuan biaya yang berdasarkan variabel costing pada umumnya
ditunjukkan untuk pihak manajemen dalam rangka pengambilan kebijakan
harga. Sedangkan berdasarkan metode full costing pada umumnya
ditunjukkan untuk kepentingan p enyusunan laporan keuangan untuk pihak

eksternal,

Menurut Bastian Mustami, dkk (2008:40) penentuan harga pokok produksi

adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada suatu produk atau pesanan atau
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jasa yang dapat dilakukan dengan cara memasukkan semua biaya produksi atau
hanya memasukkan unsur biaya variabel saja. Dalam penentuan harga pokok

produksi tersebut dapat digunakan dua metode yaitu :
1. Metode full costing

Yaitu suatu metode dalam penentuan harga pokok produk dengan
memperhitungkan semua biaya produksi, seperti biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik variabel dan tetap, dengan demikian
harga pokok produksi dengan mengunakan metode full costing bisa
mendapatkan keuntungan vang berupa penggambarar laporan sebagai

berikut :
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UD. XXX
Laporan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing
Per 31 Desember 20xx

Persediaan bahan awal Rpxxx

Persediaan bahan Rpxxx

Ongkos angkut Rp.xxx

Rp.xxx

Retur dan pot. Pembelian Rpax
Pembelian bersih Rpaox
Bahan tersedia untuk dipakai Rp.xxx
Persediaan akhir (31/12) Rp.xoxx
Biaya bahan langsung digunakan Rp.xxx
Tenaga kerja langsung Rp.xxx
Biaya overhead variabel Rp.xxx
Biaya overhead tetap Rp.axxx
Total biaya produksi Rpaxxx
Persediaan produk dalam proses awal Rp.xxx
Rp.xxx
Persediaan produk dalam proses akhir Rp.xxx
Harga pokok produksi Rp.xxx

Sumber : Bastian Mustamin, Akuntansi Biaya
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2. Metode variabel costing

Yaitu suatu metode dalam penentuan harga pokok produksi, hanya
memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel saja, seperti biaya
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik variabel. Dalam metode
ini biaya overhead tetap tidak diperhitungkan sebagai biaya produksi, tetapi
akan diperhitungkan sebagai biaya periode yang akan dibebankan dalam

laporan laba rugi tahun berjalan
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UD. XXX
Laporan Harga Pokok Produksi Metode Variabel Costing
Per 31 Desember 20xx

Persediaan bahan awal Rp.xxx

Persediaan bahan Rp.xxx

Ongkos angkut Rp.xxx

Rp.xxx

Retur dan pot. Pembelian Rp.xxx
Pembelian bersih Rp.xxx
Bahan tersedia untuk dipakai Rp.xxx
Persediaan akhir (31/12) Rp.xxx
Biaya bahan langsung dignnakan Rp.xxx
Tenaga kerja langsung | Rp.oox
Biaya overhead variable Rp.xxx
: Total biaya produksi Rp.XXX'
Persediaan produk dalam proses awal Rp.xxx
Rp.xxx
* Persediaan produk dalam proses akhir Rp.xxx
Harga pokok produksi Rp.xxx

Sumber : Bastian Mustamin, Akuntensi Biaya
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H. Economic Order Quantity

Ekonomi order quantity adalah tingkat persediaan yang meminimalkan
total biaya penyimpan persediaan dan biaya pemesanan. Ini adalah salah satn
model tertua penjadwalan produksi klasik. Kerangka kerja yang digunakan untuk
menentukan quantitas pesanan ini juga dikenal sebagai EOQ model atau wisson
formula. Model ini di kembangkan oleh FW harris pada tahun 1913, tapi RH
Wilson seorang konsultan yang diterapkan secara ekstensif; diberikan pada awal
kredit untuk mendalami analisisnya itu.

Persediaan diadekan untuk menghidari, waktu dan lain-lain biaya
kelengkapan yang konstan. Namun, untuk mengisih persediaan jarang akan
memerlukan penyelengaraan persedian sangat besar. Oleh karna iiu jelas bahwa
beberapa keseimbangan atau trade-off atau konfromi  diperlukan dalam
menentukan berapa banyak persediaan untuk menampung, dan karna itu berapa
banyak persediaan untuk memesan.ada biaya penyimpanan dan biaya pemesanan
ulang tersedia dan kedua biaya harus seimbang. Tujuan dari model EOQ adalah
untuk meminimalkan total biaya persediaan.

Biava penting adalah biaya pemesanan, biaya order, dan biaya membawa
atau memegang unit persediaan itu sendiri, yang konstan da karena itu relevan
dengan model. Biaya pemesanan juga dikenal sebagai biaya pembelian atau set
up, ini adalah jumlah biaya tetap vang terjadi setiap kali intem di

perintahkan.biaya tersebut tdak berhubvangan dengan kuantitas yang dipesan tapi

terutama dengan aktivitas fisik yang dibutuhkan untuk memproses pesananan.
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Pengertian pengendalian jeff:2007 pengertian pengendalian adalah
memonitor dan mengevaluasi tugas-tugas artinya menilai apakah perencanaan
telah tercapai. pengendalian dalam dunia industry merupakan suatu proses untuk
mendelegasikan tanggung jawab dan wewenan untuk kegiaatan manajemen

Menurut mursyudi menjelaskan bahwa economi order quantity (EOQ)
adalah jumlah persediaan sama dengan jumlah pemakaian (usage) ditambah
pemakaian sisah (idle). Persediaan sisa ini nantinya menjadi cadangan bagi setiap
kenaikan permintaan secara tiba-tiba.

Dari urajan diatas dapat diimpulkan bahwa jumlah persediaan dapat
dihitung dengan jumlah pemakaian ditambah sisah pemakaian, dimana persediaan
disini digunakan apabila ada kenaikan permintaan.

Rumus EQQ yang biasa digunakan adalah :

rog= 3RS

Dimana : R : jumlah bahan baku
S : biaya pemesana (persediaan pesanan dan peryimpanan mesin)

perpesanan
P : harga beli
1 : biaya penyimpanan perunit

1. Factor waktu ( lead time )
Lead time adalah waktu yang dibutuhkan antara pemesanan

dengan barang sampai di perusahaan schingga lead time berhubugan
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dengan reorder point dan saat penerimaan barang, Lead time muncul
karena setiap pemesanan membutuhkan waktu dan tidak semua pemesanan
bias dipenuhi seketika , sehingga selalu ada jeda waktu.

Lead time sangat berguna bagi perusabaan yaitu pada saat
persediaan mencapai nol, pemesana akan segera tiba di perusahaan dalam
EOQ, lead time diasumsikan konstan artinya dari waktu ke waktu selalu
tetap dan berubah-ubah, untuk mengantisipasinya perusahaan sering
menyediakan safety stock.

. Persediaan pengaman (safety stock)

Persediaan pengaman adalah persediaan yang dicadangkan untuk
kebutuhan selama menunggu barang dating. Persediaan pengaman
berfungsi untuk melindungi atau menjaga keungkinan ierjadinya
kekurangan barang, misalnya karena penggunaan barang ynag lebih besar
dari perkiraan semula atau keterlambatan dalam penerimaan barang yang
di pesan.

Suatu perusahaan industry perlu mempunyai jurnlah bahan baku
yang selalu tersedian dalam perusahan untuk menjamin kontinuitas
usahanya, Persediaan bahan baku ini biasa disebut persediaan pengamana
atau safety stock. Persediaan pengaman adalah merupakan suatu
persediaan yang dicadangkan sebagai pengaman dari kelangsungan proses
prodksi perusahaan.

Persediaan pengaman diperlukan karna dalam Kenyataannya

jumlah bahan baku yang diperiukan dalam proses produksi tidak selalu
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tepat seperti yang direncanakan. Dengan ditentukannya EOQ, sebenarnya
masih ada kemungkinan adanya out of stock didalam proses produksi.
'Kemungkinan stock out itu akan timbul apabila pengunaan bahan baku
dalam proses produksi lebih besar dari pada yang diperkirakan sebelumnya
hal itu akan berakibat persediaan akan habis diproduksi sebelum
pembeliaan atau pemesanan yang berikutnya dating, sehingga terjadi out

of stock.

3. Titik pemesana kembali (Re Order Point)

Titik pemesanan ulang adalah jumlah persediaan yang menandai
saat harus dilakukan pemesana ulang sedemikian rupa sehingga
kedatangan atau penerimaan barang yang di pesan tepat waktu. Titik ii
menandakan bahwa pembeliaa harus segera dilakukan untuk mengganti
persediaan yang telah digunakan.

Apabilah besarnya persediaan pengaman telah diketahui,
makaperusahaan masih harus melakukan pemesanan kembali. Saat
pemesanan kembali tersebut dengan re order point. Reorder point adalah
saat atau waktu tertentu perusahaan harus menggandakan pemesanan
bahan dasar kembali, sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan

habisnya bahan dasar yang dibeli, khususnya dengan metode EOQ.

1. Break Event Point

Break event point adalah suatu keadaan dimana dalam suatu operasi

perusahaann tidak mendapat untung maupun rugi/impas (penghasilan= total
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biaya). BEP amatlan penting kalan kita membuat usaha agar kita tidak mengalami

kerugian, apa itu usaha jasa atau manufaktur, diantara manfaat BEP adalah:

1. Alat perencanaan untuk hasilkan iaba.

2. Memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan, serta
hubungannya dengan kemungkiran memperoleh laba menurut tingkat
penjualan yang bersangkutan.

3. Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan.

4. Mengganti system laporan yang tebal dengan grafik yang mudah dibaca dan

dimengerti.

Salah satn kelemahan dari BEP yang lain adalah bahwa hanya ada satu
macam barang yang diproduksi atau dijual. Jika lebih dari satu macam maka
kombinasi atau komposisi penjualannya (sales mix) akan tetap konstan. Jika
dilihat di jaman sekarang ini bahwa perusahaanuntuk meningkatkan daya
saingnya mereka menciptakan banyak produk jadi sangat sulit dan ada satu asumsi

lagi

Menuvrut Supriyono ( 2011 : 332 ) Break event point sering disebut
dengan impas atau pulang pokok adalah suatu keadaan perusahaan dimana jumlah
total biaya, atau suatu keadaan perusahaan dimana rugi-iabanya sebesar nol,

perusahaan tidak memperoich laba tetapi juga didak menderita rugi.

Dalam perencanaan laba dengan tehnik break event point dan analisa

hubungan biaya-volume laba digunakan dasar anggapan sebagai berikut:
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a. Harga jual produk per unit (satuan) yang dianggarkan tetapi konstan pada
berbagai tingkatan volume penjualan dalam periode yang bersangkutan, apa
bila anggapan ini tidak terpenuhi penghasilan penjualan tidak dapat
digambarkan dalam garis lurus.

| b. Semua biaya yang dianggarkan dapat dikelompokkan kedalam elemen biaya
tetap dan biaya variabel yang immempunyai tingkat variabilitas terhadap produk
yang diproduksi atau dijuai, bukan terhadap dasar kegiatan yang lain.

c. Harga dari biaya atau masukan (misalnya harga bahan baku, upah langsung
dan laini-lain} yang dianggarkan tetap konstan pada berbagai tingkatan
kegiatan, sehingga biaya dapat digambarkan dalam garis lurus.

d. Kapasitas yang dimiliki perusahaan tidak berubah, misalnya karena adanya
ckspansi, karena pernbahan kapasitas yang dimiliki akan merubah pola
hubungan biaya volume-laba.

e. Tingkat efisiensi dari pernsahaan tidak berubah, karena program efisiensi
yang sangat berhasil tau terjadinya pmborosan yang luar biasa akan
berpengaruh pada pola hubungan biaya volume laba.

f. Tingkat dan metode tekhnologi yang dimilki perusahaan tidak berubah,
perubahaa tekhnologi juga dapat mengubah pola hubungan biaya velume laba

g. Apabila perusabaan menjul beberapa macam produk, maka komposisi produk

yang dianggarkan pada berbagai tingkatan penjualan tidak berubah,

perubahan koxflposisi akan berakibat berubahnya prosentasi atas kontribusi.
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BEP ini digunakan untuk menganalisis proyeksi sejauh mana banyaknya
jumlah unit yang diproduksi atau sebanyak apa uang yang harus diterima untuk

mendapatkan titik impasatau kembali modal.
J. Kerangka Pikir

UD. Tanete karya mandiri Kab Baru merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang produksi kayu. Dimana perusahaan ini memerlukan
produksi optimum yang merupakan salah satu indikator untuk mengetahui

keuntungan maksimal pada perusahaan.

Gambar 1.kerangka pikir

UD. Tanete karya mandiri

F

Barru

l

HPP

l

Produksi Optimum

l

Keuntungan Maksimal
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K. Hipotesis

Diduga bahwa produksi yang optimun dapat menghasilkan keunfungan

yang maksimal pada UD. Tanete karya mandiri Kab. Barru.
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f BAB I

METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Wakitu Penelitian

Penelitian ini UD. Tanete karya mandiri yang beralamat di tamping cinae
jalan poros pekkae-soppeng Tanete Riaja Kab. Barru yang di tentukan sebagai
objek penelitian.

Sedangkan waktu penelitian dan penyusunan laporan di perkirakan dua

bulan , mulai bulan juni sampai agustus .

B. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut :

1. Penelitian pustaka (/ibrary research),yaitu suatu tekhnik pengumpulan data
melalui perpustakaan, baik berupa buku-buku literatur, dan bahan kuliah yang
relevan dengan masalah yang diteliti.

2. Penelitian lapang (field research), yaitu pengamatan langsung terhadap obyek
yang di teliti dengan menempuh cara sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan secara
langsung terhadap obyek yang diteliti, dalam hal ini analisis penentuan
produksi optimun terhadap keuntungan maksimal pada UD. Tanete karya

mandiri
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b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan pimpinan dan
karyawan perusahaan yang diteliti dan mendapatkan data yang
diperlukan,

C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam
bentuk informasi baik secara lisan maupun secara tertulis, seperti
gambaran singkat dan struktur organisasi.
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam
bentuk angka seperti jumlah produksi.
2. Sumber Data
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
perusahaan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
pimpinan dan karyawan seperti gambaran singkat dan struktur
organisasi . .
b. Data skunder, vaitu data yang diperoleh dari dokumen perusahaan,
berupa laporan tertulis yang dibuat secara berkala, seperti jumlah

produksi.

D. Definisi Operasional

Untuk tidak memberikan penafsiran berbeda maka penelifi memberikan

batasan, antara lain:
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1. Produksi optimun adalah suatu standar produksi yang tepat.
2. Keuntungan maksimal adalah standar tertinggi benmefit yang ingin

dicapai oleh perusahaan untuk mencapai keuntungan maksimun jika

C : biaya penyimpanan perunit
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F. Sistematika Pembahasan

Secara keselurohan pembahasan akan berpusat pada, “analisis penentuan
produksi optimum terhadap keuntungan maksimal”. Yang tujuannya untuk Iebih
mengarahkan penelitian dan memecahkan masalah yang di kemukakan , penulisan

penelitian dibagi menjadi enam bab yaitu sebagai berikut:

I.  Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, masalah pokok, serta tujuan dan
manfaat penelitian.

II. Tinjauan Pustaka
Bab ini menerangkan teori yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang dikemukakan, bab ini membahas tentang pengertian
optimalisasi, pengertian produksi, pengertian persediaan dan
pengendalian persediaan, pengertian penjualan, break event point di
sertai grafiknya, dan pengertian jenis dan faktor yang mempengaruhi
laba.

III.  Metode Penelitian
Bab ini akan menerangkan mengenai data-data yang diperlukan yang
meliputi lokasi dan waktu penelitiar, metode pengumpulan data, jenis
dan sumber data, metode analisis, serta sistematika pembahasan.

IV.  Gambaran Umumn Perusahaan
Bab ini akan menerangkan mengenal gambaran umum perusahaan,

sejarah terbentuknya, kegiatan usaha, struktur organisasi pada UD.

Tanete karya mandiri
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Analisis Pembahasan Hasil Penelitian

Bab ini berisi hasil pengumpulan data , hasil pengujian data, pengujian
hipotesis dan analisis data hasil penelitian.

Kesimpulan Dan Saran

Bab ini diambil suvatu kesimpulan secara keseluruhan dari hasil
penelitian yang dilakukan, juga memberikan saran-saran yang

bermamfaat bagi pihak-pihak yang terkait.
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BAB1IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

UD. tanete karya mandiri mengambil inisiatif bergerak dalam bidang
industry kayu dengan memproduksi kebutuhan rumah, bangunan dan sekolah-
sekolah sekaligus bergerak dalam bidang perdagangan. Karena sektor usaha ini
mempunyai potensi pasar (dibutuhkan oleb semua lapisan masyarakat) dan dapat

menyerap cukup banyak tenaga kerja.

B. Sejarah Singkat

Perusahaan ini mempunyai riwayat singkat keberadaannya bahwa
perusahaan UD, Tanete karya mandiri adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang industri kayu dan bidang perdagangan yang didirikan pada tahun 2012.
Perusahaan ini bertempat tinggal di tampo cinae Kecamatan Tanete Riaja Kab.
Barru.

Kelangsungan industry UD. Tanete karya mandiri salah satunya
dipengaruhi oleh referensi. Kedekatan dengan konsumen akan memudahkan
pemasaran terhadap produk yang bersangkutan. Sebagaimana perkembangan kayu
di Kabupaten Barru yang didukung oleh kedekatan Iokasi dengan konsumen. Hal
ini mengingat pertumbuhan penduduk Kabupaten Barru dan sekitarnya yang terus
bertambah, seiring dengan perkembangan perumahan baru di kawasan tersebut.
Pertumbuhan tersebut menjadi pemacu meningkatnya kebutuhan akan produk

furniture kayu, khususnya kayu jati, mahoni, dan meranti. Sedangkan akses bahan

40
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L x

baku dijembatani melalui pemasok. Pemasok bahan baku Biasanya dipenuhi oleh
pedagang kayu batangan baik dari kabupaten barra maupun dari kabupaten lain.
Pengadaan bahan baku kayu relative lancar karena dukungan ketersediaan
infrastruktur yang baik dan frekuensi pengadaan yang cukup banyak dalam
sebulan. Dalam konteks lokasi, kelangsungan usaha industri kayu di Kabupaten
Barru lebih ditentukan oleh kedekatan dan kemudahan konsumen untuk
mengakses produk, dari pada kedekatan bahan baku. Lokasi unit-unit usaha yang
berada di Kota Barru adalah salah satn bukti kelangsungan usaha kayu yang
berlokasi relative jauh dari lokasi pemasok bahan baku. Oleh karna itu pilihan
lokasi usaha, terutama lokasi pemasaran yang sering menyatu dengan lokasi
produksi, hendaknya mempertimbangkan kemudahan akses dengan konsumen.
Faktor selanjutnya yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan dan penetapan
lokasi usaha adalah kedekatan dengan omisili pekerja. Ini mengingat usaha kayu
memerlukan cukup banyak pekerja produksi (harian/borongan), terutama ketika
pesanan vang banyak-banyaknya. Tenaga kerja jenis ini banyak tersedia di sekitar
lokasi industri. Sementara kedekatan dengan bahan pembantu atau pendukung

tidak terlalu kritikal, karena bahan pendukung mudah diperoleh.

C. Program Kerja
1. Pengembangan usaha industry kayu, melalui kekuatan pelaku ekonomi

khususnya yang bergerak disektor industri ini perlu ditumbuh

-

kembangkan.
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2. Program kerja secara sistematis yang telah disusun oleh management
UD. Tanete karya mandiri.
a. Pembelian bahan baku
b. Pemasaran yang strategis
¢. Mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang
d. Mempersiapkan tenaga ahli

e. Mempersiapkan tenaga kerja

D. Aktivitas Usaha
Perusahaan yang bergerak dalam produksi balok, papan, dan fropile yaitu
UD. Tanete karya mandiri dalam melaksanakan kegiatannya sehari-hari sebagai
perusahaan yang menggunakan bahan baku kayu sepertic kayu batangan,
menghasilkan :
1. papan
2. Balok

3. Les propil

Berdasarkan hasil produksi dijual secara langsung pada konsumen atau
kadang-kadang memproduksi sesuai dengan jenis pesanan yang diinginkan
konsumen, sehingga perusshaan ini ada kalanya menerima pesanan sesuai

kebutuhan dan disiapkan teriebih dahuiu,

Perusahaan ini berusaha dengan beberapa aktivitas lainnya, untuk

memenuhi permintaan konsumen, sehingga UD. Tanete karya mandiri berupaya
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bagaimana cara berusaha dan dapat mempergunakan tenaga kerja lainnya untuk

mendapat keuntungan.

E. Struktur Organisasi

Didalam usaha untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, perlu diketahui sampai mana batas-batas wewenang pertanggung
jawaban masing-masing personil yang ada didalam perusahaan. Didalam suatu
organisasi baik perusahaan maupun organisasi lainnya, wewenang dan tanggung
jawab masing-inasing bagian atau personil yang ada didalam organisasi harus ada
saling kerjasamanya.

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja ditempatkan pada
suatu bagian masing-masing yang telah ditentukan guna bekerja dan bertanggung
jawab atas tugasnya. Jadi bentuk organisasi yang dimiliki oleh suatu perusahaan
dapat mempengaruhi atau memberikan warna terhadap kegiatan, cara kerja dan

tanggung jawab dari para pekerja.

Perusahaan begerak dalam bidang usaha produksi dan penjealan kayu.
UD Tanete karya mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari, maka pimpinan

perusahaan mengambil kebijaksanaan terhadap pengembangan perusahaan.
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STRUKTUR ORGANISASI
UD. Tanete Karya Mandiri

Direktur Utama

Armansyah, SE

v

Wakil Direktur

Hj nadi

Bendahara Sekertaris

Indriyani Arfizh

A v

Desainer Pengawas Quality Control

Ardiansyah Amiruddin m.yusuf

Sumber ; UD. Tanete karya mandiri

Pengurus :

1, Armansyah sebagai direktur vang diwajibkan menanggung
segala kewajiban utang-utang dan beban perusahaan dengan

seluruh harta kekayaanya.
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2. Ibu Hj. Nadira wakil direktur yang diwajibkan menanggung
segala kewajiban dan utang-utang dan beban perusahaan
dengan seluruh harta kekayaanya.

3. Indriyani selaku bendahara yang senang tiasa pengatur segala
bentuk kenangan dalam perusahaan

4. Arfiah selaku sekertaris yang mengatur segala bentuk surat-
surat atau laporan-laporan yang berkaitan langsung dengan
perusahaan.

5. Desainer selaku desainer yang senangtiasa mendesain produk
yang akan diproduksi.

6. M.yusuf bekerja sebagai quality control yang mengontrol
segala kegiatan dalam proses pembuatan produk.

7. Amiruddin selaku pengawas dengan keahlian melakukan

pembuatan less terhadap produk.

F. Data Peralatan Dan Perlengkapan

Peralatan adalah segala keperluan yang digunakan manusia untuk
mengubah alam sekitarnya, termasuk dirinya sendiri dan orang lain dengan
menciptakan alat-alat sebagai sarana dan prasarana. Oleh karena itu peralatan
merupakan hasil dari teknologi yang diciptakan manusia untuk membuat sesuatu,

memakia dan memeliharanya untuk menopang kebutuhan hidup manusia

tersebut.
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Sumberdaya peralatan merupakan sefala sesuatu yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk memperlancar kegiatan dalam menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat. Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh keseluruhan komponen
yang berkaitan dengan keberadaan perusahaan baik yang mempunyai kedudukan
di dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Faktor yang berkaitan langsung
dengan keberhasilan perusahaan adalah tenaga kerja, sarana dan peralatan serta
faktor manajemen yang dapat mendorong terciptanya produktivitas usaha.

Setiap peralatan yang digunakan pasti akan mengalami penyusutan
sepanjang tahun dan nilainya akan berkurang sesuaidengan umur alat tersebut.
Menghitung nilai penyusutan dapat dilakukan dengan menggunakan metode garis
lurus, vaitu bsarnya nulai penyusutan sama dengan nilai atav harga barang dikali
dengan persentase penyusutan { amortisasi), sedangkan persentase penyusutan
(amortisasi) dapat dihitung dengan membagi 100% dengan perkiraan masa
produktif suatu barang.

Daftar peralatan dan perlengkapan pada UD. Tanete karya mandiri dapat

diliahat pada table berikut ini :
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Table 4.1

Data Peralatan Dan Perlengkapanr UD. Tanete karya mandiri

NO Alat produksi Merek Harga
1 Moulding Senjuang Rp 70.000.000
2 Band saw Panda Rp 54.000.000
3 Jumping saw - Rp 9.500.000
4 Cross cut - Rp 2.500.000
5 Gergaji mesin 1208 Rp. 950.000
6 Mesin profile Elektro RP 750.000

Sumber : UD. Tanete karya mandiri

Sebagaimana yang telah kita lihat diatas adalah segala bentuk peralatan

dan periengkapan yang ielah digunakan perusahaan dalam proses pembuatan

produk. -
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BABYV
PEMBAHASAN

A. Jenis Produksi

UD. Tanete karya mandiri merupakan salah satu perusahaan kayu, Adapun
jenis produk yang dihasilkan yaitu papan, balok, dan less fropile. Dalam
pembahasa'n ini, penulis hanya membahas penentuan produksi optimun terhadap
keuntungan maksimal. Dimana papan dan balok merupakan produk yang

memiliki volume pemesanan yang sama banyaknya.,

B. Fasilitas Produksi
Fasilitas produksi yang dignnakan dalam usaha penjualan kayu UD.
Tanete karya mandiri antara lain.
a. Gudang bahan baku
Bahab baku berupa kayu jati, meranti dan kayu mahoni dalam bentuk
papan, balok, less fropile beragam ukuran memerlukan tempat yang
terlindung dari hujan, tetapi tidak harus tertutup dengan dining.
b. Ruang produksi dengan sebagian area terbuka
Ruang produksi terdiri dari ruang pengerjaan serta finishing. Ruang
pengerjaan kayu perlu dipisahkan dengan ruang finishing, karena dapat
mengganggu kualitas hasil ketja finishing. Pemisahan dapat diperoleh
dengan penyekatan atau memberi jarak tertentu untuk menghindari
serbuk kayu.

c. Tempat penyimpanan hasil produksi

48
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Tempat penyimpanan hasil produksi yang disiapkan dengan baik dapat
berfungsi rangkap sebagai Rak atan tempat memajang produk yang

dapat menarik calon konsumen.

C. Peralatan produksi

Peralatan yang digunakan dalam pembuatan produk dapat dikelompokkan
ke dalam peralatan mekanis dengan bantuan tenaga listrik dan peralatan manual
yaitu :

a. Peralatan mekanis dengan fenaga kerja listrik yang digunakan antara
lain adalah mesin gergaji kayu, mesin moulding, mesin band saw,
mesin jumping saw, cross cut dan mesin fropilr.

b. Sedangkan peralatan manual terdiri dari gergaji manual, pisau raut,
meter, meteran dil.

Penggunaan peralatan dalam industry ini memerlukan keterampilan serta
keahlian pekerja produksi, baik dari segi pengoperasian alat maupun kemampuan
membuat bentukan kayu dengan ketelitian tinggi secara manual. Sementara itu,
tambahan peralatan yang diperlukan adalah untuk pengeringan kayu finishing
selama musim hujan. Pengeringan kayu dapat dibantu dengan peralatan bahan
bakar arang atau sisa kayn serbuk gergaji.

D. Proses produksi
Proses produksi pada usaha meubel menggunakan teknologi proses

sederhana secara manual untuk pekerjaan kecil dan rinci. Pada pekerjaan yang

lebih berat sudah menggunakan teknologi proses semi modern, yaitu dalam proses
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pemotongan, penyerutan dan penghasulan untuk bidang bidang yang Iebih luas.
Proses pembuatan produk papan,balok dan less fropile merupakan gabungan
proses mekanik ( pemotongan dan pengolaan kayu) dan pengerjaan seni
(pembentukan akhir sesuai contoh model). Produk yang dihasilkan merupakan
produk yang mempunyai kandungan seni menurut model dan fungsi yang
dikehendaki.

Proses pembuatan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu pemotongan
kayu gelonggongan menjadi bentuk papan dan balok yang dilakukan di tempat
kerja. Selanjutnya bahan tersebut bisa langsung di jual atau di olah kembali jadi
less fropile, pembentukan model-model produk dengan mesin moulding,

pengukiran bentuk produk jadi, sampati tahap finising.

E. Jenis-jenis produoksi

Jumlah produk papan yang dihasilken UD. Tanete karya mandiri sclama tiga

tahun terakhir sebagai berikut:
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Table 5.1

Hasil Produksi Papan UD Tanete karya mandiri

TAHUN
Jenis Produksi 2012 2013 2014
{Kubik) (Kubik) {Kubik)
Papan 70 80 90
balok 70 80 90
Less profile 10 20 30

Sumber: UD. Tanete karya mandiri

Berdasarkan table diatas maka dapat dijelaskan perkembangan hasil
produksi papan UD. Tanete karya mandiri selama tiga tahun terakhir yaitu pada
tahu 2012, 2013 dan 2014. Dan pada tahun 2012 perusahaan menghasilkan
produk Papan sebanyak 70 Kubik. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan
produksi papan sebanyak 10 dengan jumlah produksi papan sebanyak & Kubik.
Dan pada tahun 2014 perusahaan mengalami peningkatan produksi papan

sebanyak 10 Kubik dengan jumlah produksi papan sebanyak 10 Kubik.

Pada tahen 2012 perusahaan menghasilkan hasil produksi balok sebanyak
70 Kubik. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan produksi balok sebanyak 10
Kubik dengan jumlah produksi balok sebanyak 80 Kubik. Dan pada tahun 2014

perusahaan memproduksi balok sebanyak 90 Kubik, ini berarti pada tahun 2013

perusahaan mengalami peningkatan produksi balok sebanyak 700 Kubik.
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Pada tahun 2012 balok perusahaan menghasilkan hasil produk less profile
sebanyak 10 kubik. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan produksi 10 kubik
dengan jumliah produksi less profile sebanyak 20 kubik pada tahun 2014
perusahaan memproduksi less fropile sebanyak 30 kubik ini berarti pada tahun

2014 perusahaan mengalami peningkatan produksi less profile sebanyak 10 kubik.

F. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Biaya
produksi pada UD Tanete karya mandiri selama tiga tahun terakhir dapat dilihat di
bawah ini :
1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah bahan yang dapat ditelusuri ke barang atau jasa
yang sedang diproduksi. Bahan baku merupakan fakior produksi yang sangat
penting unruk melakukan suatn proses produksi dalam suatu industri atau pabrik,
karena merupakan sumber bahan pokok untuk diproses menjadi suatu produk
yang bermutu. Mutu produk akhir sangat ditentukan oleh mutu bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi.

Pengadaan bahan baku harus dilakukan terus menerus agar bahan baku
selalu tersedia pada saat dibutuhkan. kriteria bahan baku yaitu dilihat dari kualitas
bahan baku tersebut. Dalam perusahaan ini bahan baku adalah kayu, yang mana

perusahaan mengolah kayu sendiri sehingga menjadi sebush produk, Dalam

memperoleh bahan baku dan bahan pembantu, perusahaan membutuhkan biaya
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yang tidak sedikit. Biaya bahan baku pada UD. Tanete karya mandiri selama tiga

tahun terakhir dapat dilihat dalam table dibawah ini :

Table 5.4

Perkembangan Biaya Bahan Baku UD. Tanete karya mandiri

Biaya Bahan Tahun
2012 2013 2014
Baku
Rp) (Rp) Rp)

Kayu meranti 200.850.000 220.120.600 250.240.000

Jumlah 200.850.000 220.120.000 250.240.000

Sumber: UD. Tanete karya mandiri

Berdasarkan tabel diatas biaya bahan baku pada UD. Tanete karya
mandiri selama tiga tahu terakhir. Dimana pada tahun 2012 jumiah biaya
bahan baku sebesar Rp 200.850.000. dan pada tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar Rp 220.120.000 dan begitu pula pada tahun 2014 sebesar

Rp 250.240.000.

2. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja adalah tenaga keja yang dapat ditelusuri pada barang
dan jasa yang sedang diproduksi UD. Tanete karya mandiri biaya tenaga kerja
adalah biaya gaji kearyawan yang menangani untuk pengolahan kayu sehingga
kayu tersebut menjadi produk jadi. Untuk Iebih jelasnya biaya tenga kerja pada
UD. Tanete karya mandiri selama tiga tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini:
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Table 5.5

Perkembangan Jumlah Biaya Tenaga Kerja UD. Tanete karya mandiri

Tahun
Biaya Tenaga 2012 2013 2014
Kerja (Rp) Rp) Rp)
Biaya gaji
karyawan dan 80.000.000 90.000.000 108.000.000
upah

Sumber UD. Tanete karya mandiri -~
Berdasarkan table diatas biaya tenga kerja pada UD. Tanete karya
mandiri pada tahun 2012 sebesar Rp 80.000.000. dan pada tahun 2013
mengalami kenaikan sebesar Rp 90.000.000 dan pada tahun 2014
mengalami kenaikan sebesar Rp 108.000.000.
3. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain dari biaya
bahan bzku dan biaya tenga kerja langsung. Pada UD. Tanete karya mandiri
jumlah biaya overhead Pabrik selama tiga tahun terakhir dapat dilihat tabel

dibawah ini:
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Table 5.6

Perkembangan Jumlah Biaya Overhead Pabrik UD. Tanete karva mandiri

Tahun
Biaya Overhead
2012 2013 2014
Pabrik
Rp) (Rp) Rp)

Biaya produksi Rp 154.500.000 | Rp 163.400.000 ; Rp 180.000.000

Biaya bahan
penﬁlong Rp 5.000.000 | Rp7.000.000 | Rp9.500.000
Biaya reparasi Rp 4.000.000 Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
Biaya tenaga kerja

Rp 15.000.000 | Rp 20.000.000 | Rp 25.000.000
tak langsung
Biaya lain-lain Rp 10.000.000 | Rp 12.000.000 | Rp 15.000.000

Jumlah | Rp 309.500.000 | Rp 342.400.000 { Rp 399.500.000
Sumber: UD. Tanete karya mandirf

Berdasarkan tabel diatas biaya overhead pabrik pada UD. Tancte karya
mandiri pada tahun 2012 biya overhead pabrik sebesar Rp 309.500.000 dan
pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar Rp 342.400.000 dan pada

tahun 2014 juga mengalami peningkatan sebesar Rp 399.500.000

G. Penentuan Produksi Optimum Terhadap Kenntungan Maksimal
Untuk keperluan analisis, maka yang harus diketahui adalah bagaimana

menetukan kontribusi margin ( laba) dari setiap perubzhan yang bisa terjadi

sehingga digunakanlah rumus berikut:
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Kontribusi margin = Penjualan — Biaya variabel sedangkan unutk

menghitung kontribusi margin dari setiap jenis produk maka diperlukan

data sebagai berikut:

Table 5.7

Data penjualan UD. Tanete karya mandiri

Jenis produk Tahun | Kubik Harga Perunit Jumiah

2012 70 Rp 2.500.000 Rp 175.000.000

Papan 2013 80 Rp 2.750.000 Rp 220.500.000
2014 90 Rp 3.000.000 Rp 270.000.000
Jumlah Rp 8.250.000 Rp 665.500.000

2012 70 Rp 2.500.000 Rp 175.000.000

Balok 2013 80 Rp 2.750.000 Rp 220.500.000
2014 90 Rp 3.000.000 Rp 270.000.000

Jumlah Rp 8.250.000 Rp 665.500.000

2012 10 Rp 2.500.000 Rp 25,000,000

Less fropile 2013 20 Rp 2.750.000 Rp 55,000,000
2014 30 Rp 3.000.000 Rp 90,000,000

Jumlah Rp 8.250.000 Rp 170.000.000

Sumber : UD. Tanete karya mandiri

Penjualan merupakan hasil yang diperoleh perusahaan dari usahanya yang

dapat menunjukkan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam beroperasi. Seperti

yang terlihat pada tabel 5.7 diatas penjualan meningkat dari tahun ketahun.

Dari data diatas dapat dihitung kontribusi margin sebagai berikut :
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Pemisahan biaya tetap dan biaya variabel

UD. Tanete karya mandiri

Biaya-Biaya Biaya Tetap Biaya Variabel
Biaya bahan baku Rp 250.240.000
Biaya bahan bakar Rp 10.000.000
Upah kerja langsung Rp 12.000.000
Biaya bahan penolong Rp 5.500.000
Gaji karyawan Rp 108.060.000
Biaya listrik Rp  6.000.000
Biaya administrasi dan umum Rp  5.000.000
Biaya telpon Rp  1.000.000
Biaya pemeliharaan Rp 5.000.000
Biaya penyusutan Rp  3.000.000
Biaya pajak Rp 10.000.000

Biaya lain-lain

Rp 15.000,000

Total Biaya

Rp 151.000.000

Rp 277.740.000

. Analisis Order Quantity

1. Order Quantity

Analisis Quantity, digunakan untuk menjclaskan apakah unsur-unsur

penentuan biaya produksi dapat menentukan keuntungan maksimal pada

UD. Tanete karya Mandiri Kab Barn:.

Adapun rumus yang digunakan yaitu :

pog= 2RS

Dimana : R : jumlah bahan baku
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S : biaya pemesana (persediaan pesanan dan penyimpanan mesin)

perpesanan

P : harga beli

1: biaya penyimpanan perunit

J2.RS
P.I

EOQ =

V2 x 250.120.000 x 300.000
3.000.000 x 25%

EOQ=

EOQ =v200.096

EOQ = 448 kubik

Berdasarkan rumus diatas, untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal

perusahaan harus memproduksi 448 kubik.

2. Persediaan pegamanan (safety stock)
Rumus yang digunakan :
Safety Stock = ( Pemakaian Maksimum — AU )xLD
SS=(448-210)x2
SS=238x2
SS = 476 kubik
Berdasarkan rumus safety stock ,diketahui bahwa persediaan pengamanan

( safety stock ) perusahaan yaitu 476 kubik.

3. Titik pemesanan kembali (Reorder point)
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Rumus yang digunakan adalah :
ROP=(LDx AU)+SS
ROP=(2x210)+476
ROP =420 + 476
ROP =897 kubik

Berdasarkan rumus diatas diketahui bahwa titik pemesana kembali (ROP) berada
pada titik 897 kubik.

L Analisis Kegiatan Produksi UD. Tanete Karya Mandiri

Dalam melakukan kegiatan produksi oleh setiap perusahaan selalu
memiliki tujuan untuk meningkatkan volume produksi sehingga mampu
menghasilkan produk vang banyak. Untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut
maka perusahaan perlu mengupayakan penerapan bauran biaya kualitas sebab
peranan bauran biaya kualitas sangat signifikan dalam meningkatkan volume

produksi..

Kegiatan produksi terdiri dari beberapa kegiatan yaitu Periklanan, Personal
Selling, Publisitas dan Promosi Penjualan. Dari ke empat kegiatan promosi
tersebut, setelah melakukan penelitian penulis melihat bahwa UD. Tanete karya
mandiri menggunakan kombinasi kegiatan produksi dan yang paling banyak
dipakai adalah kegiaten periklanan dan promosi penjualan. Adapun data biaya
kualitas dan harga pokok produksi UD. Tanete karya mandiri untuk 3 Tahun

terakhir dapat dilihat pada rumus dibawah ini.
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UD. Tanete karya mandiri

Biaya Produksi
Per 31 Des 2015
Bahan Baku Rp. 250.240.000
By. Tenaga kerja Langsung Rp 108.000.000
By. Bahan Penolong Rp. 5.500.000
By. Reparasi Rp. 5.000.000

By. Tenaga kerja Tak langsung Rp. 25.000.000+

Jumlah BOP Rp. 30.500.000 +
Biaya Produksi Rp. 388.740.000

J. Analisis Break Event Point (BEP)
Break event point adalah suatu keadaan dimana dalam suatu operasi
perusahaan tidak mendapat untung maupun rugi/ impas ( penghasilan = total

biaya).

Adapun analisis brek event point dari data perusahaan diatas sebagai
berikut:

Kontribusi margin = Penjualan — biaya variabel

Penjualan Rp 630.000.000

‘ Biaya variabel Rp 277.740.000 -
Kontribusi margin Rp 352.260.000
Biaya tetap Rp 151.000.000-

Laba persediaan Rp 201.260.000
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1. Rumus untuk menghitung berapa unit yang harus dijual agar terjadi

break event point.

Maka BEP per kubiknya

—
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Gambar 5.8s

Grafik BEP

|

Rp.151.000.000
1-0,65
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Rp.151.000.000
0.35
Rp 431.428.571
Bukti bahwa penjualan sebesar 143 kubik atau Rp 431.428.571 perusahaan

dalam keadaan break Even Point sebesar Rp 431.428.571 berikut ini di sajikan

grafik BEP dalam rupiah

Gambar 5.9
Grafik BEP dalam Rupiah

Maksimal

600000.000 —

500.000.000 —

———————— Rop 431.428.571
400.000.000 &

300.000.000 ™

200.000.000 —

100,000,000 —

K. Perencanaan Laba
Misalnya pada tahun 2015 perusahaan mengiginkan laba Rp 300.000.000

dalam 1 tahun dapat direncanakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan pada laba diinginkan = ( Biaya tetap + laba diinginkan)
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(Harga jual satuan — VC / satuan)

= Rp 151.000.000 + Rp 300.000.000

Rp 3.000.000 - Rp 1.950.000
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka penulis memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari data perusahaan UD. Tanete karya mandiri pada tahun
2014 memproduksi papan, balok dan less fropile sebanyak 210 kubik,
dengan fotal penjualan sebesar Rp 630.000.000, dikurangi biaya dan beban
sebesar Rp 428.740.000 maka laba yang didapatkan pada tahun tersebut
sebesar Rp 201.260.000

2. Berdasarkan analisis economi order quantity (EOQ) diatas maka dapat
ditentukan bahwa perusahaan harus memproduksi 448 kubik agar dapat
mencapai titik produksi maksimal.

3. Dengan menggunakan analisis perencanaan laba, maka laba pada tahun

_ berikuinya dapat dihitung dengan menggunakan persamaan percncanaan

laba.

B. Saran-Saran
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka penulis memberikan saran
kepada pimpinan perusahaan sebagai berikut:
1. Melakukan pengendalian biaya untuk mendapatkan keuntungan yang

maksimal.
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2. Meningkatkan produktivitas karyawan untuk mendukung peningkatan

produksi.
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